BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga subjek dalam
penelitian ini mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode
atau cara yang berbeda-beda serta mampu menghasilkan ide-ide lain dalam
menyelesalkan masalah. Sehingga ketiga subjek memenuhi indikator
kefasihan, yang mengacu pada keberagaman jawaban yang dihasilkan dengan
benar oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. Untuk indikator fleksibilitas
ketiga subjek mampu menyelesaikan masalah dengan dengan menghasilkan
caralain yang berbeda untuk mendapatkan nilai x dan y yang sudah diperoleh
sebelumnya. Sehingga ketiga subjek memenuhi indikator fleksibilitas, yang
mengacu pada kemampuan siswa dalam menghasilkan jawaban yang
bervariasi. Untuk indikator kebaruan, ketiga subjek dalam penelitian ini tidak
mampu memenuhi indikator dari aspek kebaruan, subjek tidak mampu
memecahkan masalah dengan menggunakan cara baru yaitu dengan
menggunakan metode matriks dalam menentukan nilai x dan y. Dengan
demikian ketiga subjek dalam penelitian ini tidak memenuhi indikator dari
aspek kebaruan, yang mengacu pada kemampuan siswa menghasilkan strategi

yang bersifat baru, unik atau tidak biasa dalam menyel esaikan masalah.
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Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa, ketiga subjek dalam
penelitian ini tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif karena tidak

memenuhi ketiga indikator.
B. Saran

Dengan melihat kesmpulan yang diperoleh, maka pendliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Agar kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat meningkat maka
dalam pelgaran matematika diharapkan guru memperbanyak latihan soal
yang menggambarkan permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari agar mampu merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam menyadari
kekurangan dan kelebihan ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif
sehingga siswa mampu meningkatkan bagian indikator yang

masih belum dipenuhi oleh siswa.
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